JOGJA--Kontes Robot Indonesia
(KRI)2015 resmi dibuka hari ini, Sabtu (13/
6) di Sportorium Universitas Muhammad-
iyah Yogyakarta (UMY). Kontes diikuti

- 108 tim mahasiswa se-Indonesia.

Sebelum pembukaan, sejumlah peserta
-Kontes. Robot Pemadam Indonesia
(KRPAI) 2015 divisi beroda dan berkaki,
Jumat (12/6) melakukan technical meeting.
Kegiatan ini dijadikan sebagai persiapan
akhir mengenai peraturan dalam bertanding.

“Technical meeting ini dihadiri oleh 50
tim KRPAI, baik beroda maupun berkaki.
Namun, ada dua delegasi yang berasal dari
Universitas Hasanuddin, Makassar yang
belum bisa hadir pada kegiatan ini,” ujar
pemandu Technical Meeting KRPAI 2015,
Heru Santoso di
(12/6).

Menurut Heru, cocaa%m hal yang bisa
nengakibatkan tim terdiskualifikasi. Di-
aitaritya tim yang tidak menunjukkan rasa

. fau play saat wn:w:m,:mm:.

Kita harus menjunjung

lay.

lah satu kunci keberhasilan kita
rnya.

Setiap tim dituntut untuk harus me-
nemukan dan mematikan api secepat mung-
kin. Selain mematikan api secepat mungkin,
robot .am: setiap tim juga harus melewati

rintangan aksesoris yang dipasang di salah

semangat mm:
Karena semangat fair play merupakan

2
3

satu ruangan panggung perlombaan.
“Jadi, di situlah tantangannya,”
ujarnya.

Untuk mendapatkan poin, setiap robot

harus Sn_deWm: lilin di auowmr sendiri
terlebih dahulu baru setelah itu bisa me-

matikan lilin di daerah lawan. Setiap lilin

kampus setempat, - Jumat

yang bisa dimatikan akan Bosamwm%m:,

poin tambahan lima.

Namun jika dalam wmcm_m:m::v\m
mematikan lilin robot berputar-putar lebih
dari 10 detik, maka robot harus diangkat
dari lapangan pertandingan. Selain itu me-
_nunggu selama 30 detik baru bisa diletakkan
di titik start lagi.

Untuk spesifikasi robotnya pun, me-
nurut Heru, harus memenuhi persyaratan
cwim:a,w: juga bobotnya. Robot harus
berukuran maksimal 31 cm x 31 cm x 27 cm
untuk dua divisi, beroda dan berkaki. Ke-
mudian, sebagai salah satu faktor penilaian,
83?0_ ms:nn: on pada robot juga harus
berada minimal 2cm dari titik tertinggi tubuh
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robot.

“Selain itu, tidak a_vo%o_n_%u: untuk
tim memasang segala peralatan komunikasi
wireless pada tubuh robot, walaupun
peralatan itu tidak dipakai,” ujarnya.
~ Adapun pada perhelatan KRPAI 2014
yang lalu, tim dari Politeknik Elektrika Negeri
Surabaya mendapatkan juara umum dan
berhasil mewakili Indonesia dalam kontes
robot internasional 6Trinity College Fire
Fighting Home Robot Contest2014? di Trin-
ity College, Hartford, Connecticut, Amerika
Serikat. Hasilnya pun mereka memborong
juara satu, dua, dan tiga pada kontes robot
internasional itu.

Selain itu mog_d\mr 18 tim robotik dari

berbagai perguruan tinggi di Indonesia akan -

~ ikut ber Bsa:? pada Kompetisi Robot mo:_,

Indonesia Qﬁﬂm? Kontes Robot Indone-
sia (KRI) 2015 tingkat nasional. Mereka
akan mulai bertanding pada Sabtu (13/6) di
Sportorium UMY.

Kedelapan belas tim robotik tersebut
berasal dari Universitas Indonéesia, Uni-.
versitas Brawijaya, Politeknik Negeri Batam,
Politeknik Negeri Banjarmasin, Universi-
tas Telkom, Universitas Negeri. Padang
Politeknik Negeri Padang, Politeknik Negeri
Ujung Pandang, Institut Teknologi Ban-
dung (ITB), Politeknik Elektronika Negeri
Surabaya, Universitas Sam Ratulangi, Uni-
versitas Pendidikan Indonesia (UPI), Uni-
versitas Negeri Semarang, STIMIK Tekno-
krat Bandar Lampung, Universitas Ahmad .
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PERSIAPAN--Tim KR! Bm_mxcxmz Umqm_mumz.mmcm_ca ._umzo_ﬁcm dalam KRI 2015 di Sportorium C_<_< Jumat (12/6).

)

Dahlan AGZUV Universitas Qm&m: Mada
(UGM), Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY), dan Institut Teknologi Sepuluh No-
vember (ITS). .

Gigih Prabowo, salah seorang juri QmH
mengatakan, 18 tim robotik KRSI tersebut
merupakan tim-tim yang berhasil lolos dari
regional I hingga regional V. Jumlah peserta
di tahun ini pun secara keseluruhan dari
peserta KRI merupakan peserta yang paling
banyak jika dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya.

“Ini menandakan kalau kekuatan. &
bidang seni robot telah merata di berbagai
wilayah di Indonesia. Dan pastinya, kom-
petisi ini akan lebih kompetitif,” imbuhnya.
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